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ABSTRACT
The number of smokers in Indonesia every year increases, various kinds of efforts that have been done by the government to reduce the number of smokers that exist but there is no awareness of the people who consume cigarettes. Cigarettes are a different health challenge compared to viruses and bacteria that humans can avoid, cigarettes actually become the needs of consumers. The purpose of this study was to analyze the relationship between cigarette warning labeling and the risk perception of smoking with cigarette consumption on 96 respondents by non-probability sampling with descriptive methods using correlation spearman rank (rho) analysis. The results showed that warning labeling and risk perception of smoking had a significant effect on cigarette consumption. The effort that must be done by the government is to increase labeling, increase the type of spooky image design and clarify the words listed on the cigarette packaging, and the community must be better at perceiving the dangers of smoking.
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ABSTRAK
Jumlah perokok yang ada di Indonesia setiap tahun semakin bertambah, berbagai macam upaya yang telah dilakukan pemerintah untuk menurunkan angka perokok yang ada tetapi belum ada kesadaran dari masyarakat yang mengkonsumsi rokok. Rokok merupakan tantangan kesehatan yeng berbeda dibandingkan dengan virus dan bakteri yang dapat dihindari manusia, rokok justru menjadi kebutuhan konsumennya. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan pelabelan peringatan rokok dan persepsi resiko merokok dengan konsumsi rokok terhadap 96 responden secara non-probability sampling dengan metode deskriptif menggunakan analisis Korelasi Spearman Rank (rho). Hasil penelitian menunjukan pelabelan peringatan dan persepsi resiko merokok berpengaruh signifikan terhadap konsumsi rokok. Upaya yang harus dilakukan pemerintah adalah memperbesar pelabelan, memperbanyak jenis desain gambar seram dan lebih memperjelas kata-kata yang dicantumkan pada kemasan rokok, serta masyarakat harus lebih baik dalam mempersepsikan bahaya rokok.

Kata Kunci : Pelabelan, Persepsi Resiko, Konsumsi Rokok, Korelasi Spearman Rank (rho).
Pendahuluan
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Tembakau merupakan salah satu komuditas perdagangan penting di dunia termasuk Indonesia. Produk utama yang diperdagangkan adalah daun tembakau dan rokok yang merupakan produk bernilai tinggi dan berperan dalam perekonomian nasional seperti sumber devisa, sumber penerimaan pemerintah dan pajak (cukai), sumber pendapatan petani dan lapangan kerja masyarakat (Usaha tani dan Pengelolahan rokok). tembakau banyak diproduksi dan digunakan oleh perusahaan rokok yang sebagian besar produsen rokok sigaret. Oleh karena itu, kualitas tembakau menjadi faktor utama dalam pembuatan rokok sigaret (dalam Mazid Kamal, 2013). Penerimaan manfaat besar dari industri tembakau adalah industri rokok skala besar dan perusahaan rokok multinasional, sementara masyarakat Indonesia menerima dampak negatif berupa penurunan derajat kesehatan dan biaya kesehatan yang besar (Rachmat, 2010).
Perkembangan rokok kretek di Indonesia mulai pada tahun 1890 di Kudus, kemudian menyebar ke berbagai daerah lain di Jawa Tengah antara lain Magelang, Surakarta, Pati Rembang, Jepara Semarang dan juga ke daerah istimewa Yogyakarta. Perkembangan industri rokok di Indonesia ditandai dengan lahirnya perusahaan rokok besar yang menguasai pasar dalam industri ini yaitu PT. Gudang Garam, Tbk yang berpusat di Kediri, PT. Djarum yang berada di Kudus, PT. HM Sampoerna, Tbk yang berada di Surabaya, PT. Bentol yang berpusat di Malang dan PT. Nojorono yang berpusat di Kudus (Sitopoe, 2000).
Jumlah perokok yang ada di Indonesia ternyata belum menurun seperti yang diharapkan. Berdasarkan data World Health Organization (WHO), Indonesia merupakan negara ketiga dengan jumlah perokok terbesar di dunia setelah negara Cina dan India.  Menurut the tobacco atlas 3rd edition, 2009 terkait persentase penduduk dunia yeng mengkonsumsi tembakau didapatkan sebanyak 57% pada penduduk di negara asia dan australia, 14% pada penduduk di negara eropa timur dan pecahan uni soviet, 12% penduduk Amerika, 9% pada penduduk eropa barat dan 8% pada penduduk timur tengah serta Afrika. Sementara itu, ASEAN merupakan sebuah kawasan dengan 10%  dari seluruh perokok dunia dan 20% penyebab kematian global akibat tembakau. Persentase perokok di Negara ASEAN tersebar di Indonesia sebanyak 46,16%, Filipina sebanyak 16,62%, Vietnam sebesar 14,11%, Myanmar sebanyak 8,73%, Thailand sebanyak 7,74%, Malaysia sebanyak 2,90%, Kamboja sebanyak 2,07%, Laos sebanyak 1,23%, Singapura sebanyak 0,39% dan yang terakhir adalah Brunei Darussalam sebanyak 0,04% (Kemenkes, 2015).
Kebijakan pemeintah dalam menanggulangi masalah rokok di Indonesia dengan mengindentifikasi lebel pada bungkus rokok. Fungsi lebel pada bungkus rokok adalah untuk menekan jumlah angka perokok di Indonesia. Pemerintah pernah berupaya memberikan lebel peringatan bahaya merokok pada bungkus rokok dengan tulisan “Merokok dapat menyebabkan kanker, seranagan jantung, impotensi dan gangguan kehamilan dan janin”. Berdasarkan hasil studi Pusat Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia.
Upaya penekanan angka perokok di Indonesia selanjutnya yang dilakukan oleh pemerintah dengan cara memberi pelebelan peringantan kesehatan rokok berbentuk gambar di bungkus rokok berdasarkan Undang-Undang Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009 pasal 114. Undang-Undang Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009 pasal 114 menyatakan bahwa hak masyarakat atas informasi yang efektif dengan peringatan kesehatan yang tulisannya jelas dan mudah dibaca disertai gambar atau bentuk lainnya. Kemudian dilanjutkan dengan peraturan PERMENKES Nomor 28 Tahun 2013 tentang pencantuman peringatan kesehatan dan informasi kesehatan pada kemasan produk tembakau. Peringatan kesehatan berbentuk gambar tersebut mulai diberlakukan pada setiap bungkus rokok sejak tanggal 24 Juni 2014.
Kalimantan Barat merupakan salah satu provensi di Indonesia yang terletak di Pulau Kalimantan yang Ibu Kotanya adalah Pontianak. Luas wilayah Provensi Kalimantan Barat adalah 146.807 km2  (sekitar 7,53% dari luas Indonesia). Jumlah penduduk Provensi Kalimantan Barat menurut data dinas kependudukan dan pencatatan sipil Kota Pontianak tahun 2017, sebesar 5.364.964 jiwa. Masyarakat di Kota Pontianak menganggap bawah kebiasaan merokok adalah hal yang biasa dan mudah kita temui di tempat-tempat umum yang sudah ada larangan merokok pun mereka masih saja menghisap rokok, seperti halte, kantor, dll  tanpa memperdulikan dampak negatif bagi orang disekitarnya.
Desain bungkus rokok adalah alat komunikasi yang penting bagi merek rokok dan bertindak sebagai media iklan. Banyak perokok yang disesatkan oleh desain kemasan dan berpikiran bahwa mengkonsumsi rokok adalah perilaku yang aman.
Penelitian ini berfokus pada pelabelan peringatan kesehatan yang ada pada kemasan rokok dan persepsi resiko yang ditimbulkan akibat mengkonsumsi rokok yang bertujuan untuk menganalisis hubungan pelabelan peringatan kesehatan rokok dan persepsi resiko merokok dengan konsumsi rokok di Kota Pontianak.
Rokok adalah zat adiktif yang bila digunakan menimbulkan bahaya bagi kesehatan individu dan masyarakat. Rokok merupakan hasil olahan dari tembakau yang terbungkus seperti cerutu atau bentuk lainnya yang dihasilkan dari tanaman Nicotiana Tobacum, Nicotiana Rustika dan spesies lainnya atau sintesisnya yang mengandung nicotin dan tar dengan atau tanpa tembakau (Tendra, 2003). Rokok adalah silinder dari kertas berukuran panjang antara 70 sampai 120 mm (bervariasi tergantung negara) dengan diameter 10 mm yang berisi daun-daun tembakau yang telah dicacah.
Secara umum lebel dapat diartikan sebagai suatu tanda dengan tulisan, gambar, atau dengan cara lain pada suatu kemasan (Yeni Suryani, 2001). Menurut PP No. 69/1999 tentang Lebel dan Iklan Pangan, serta UU Pangan No. 7/1996, pangan adalah setiap keterangan mengenai pangan yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi antara keduanya, atau bentuk lain yang disertakan pada pangan dengan cara dimasukan ke dalam, ditempelkan, atau merupakan bagian kemasan pangan. Keputusan Dirjen POM No. 02240/B/SK/VII/1991, dinyatakan bahwa pada lebel makanan secara umum juga harus terdapat nomor pendaftaran produk. Adapun untuk makanan tertentu, maka harus dilakukan pencantuman kode produksi, tanggal kadaluawarsa, petunjuk atau cara penyimpanan, petunjuk atau cara penggunaan, nilai gizi serta tulisan atau pernyataan khusus.
Label pada produk tembakau diatur dalam pasal 17 PP no 109 Tahun 2012 yaitu: a) dicantumkan pada bagian atas kemasan sisi lebar bagian depan dan belakang masing-masing seluas 40%, diawali dengan kata “Peringatan” dengan menggunakan huruf berwarna putih dengan dasar hitam, harus dicetak dengan jelas dan mencolok, baik sebagian atau seluruhnya; b) gambar sebagaimana dimaksud pada huruf a harus dicetak berwarna; c) jenis huruf harus menggunakan huruf arial bold dan font 10 atau proporsional dengan kemasan, tulisan warna putih di atas latar belakang hitam (Agus Sukarna, 2017).
Schiffman dan Kanuk (2008), mendefinisikan ketidakpastian yang dihadapi para konsumen jika mereka tidak meramalkan konsekuensi keputusan pembelian mereka. Menurut Schiffman dan Kanuk (dalam Aqidah, 2016), terdapat tiga resiko bagi orang yang merokok, yaitu resiko psikologi, resiko fisik dan resiko ekonomi.
Menurut Anwar (2007), konsumsi adalah kegiatan manusia menggunakan atau memakai barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan. mutu dan jumlah barang yang digunakan oleh konsumen menunjukan tingkat kemakmuran konsumen. Tujuan konsumsi sendiri ialah untuk mencapai kepuasan maksimal dari kombinasi barang atau jasa yang digunakan. Masyarakat mengkonsumsi rokok agar mencapai titik kepuasannya. Rokok mengandung zat adektif, adanya sifat kecanduan bagi konsumennya. Ketika konsumen rokok memiliki pendapatan bertambah atau berkurang, maka permintaan rokok tidak berpengaruh terlalu besar. Masyarakat akan tetap mengkonsumsi rokok meskipun pendapatan mereka berkurang. Masyarakat miskin yang lebih cendrung memiliki pendapatan rendah lebih banyak mengkonsumsi rokok.

Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan asosiatif. Teknik analisis data menggunakan Korelasi Spearman Rank (rho) aplikasi SPSS. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purvosive), yaitu di Kota Pontianak dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu yaitu, Kota Pontianak merupakan ibu Kota dari Provensi Kalimantan Barat, Pontianak suatu kota besar yang ada di Kalimantan Barat dengan jumlah populasi penduduk terbesar di Provinsi kalimantan Barat. Pengambilan sampel secara non-probability sampling dengan teknik Estimasi Proporsi Populasi (jumlah Populasi tidak diketahui) sebesar 96 responden yang ada di Kota Pontianak. Penentuan jumlah sampel dalam setiap Kecamatan menggunakan teknin Quota Sampling, masing-masing kecamatan diambil sebanyak 16 responden.

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik umum responden melalui analisis deskriptif dalam penelitian ini menunjukan 96 responden yang dijadikan sampel merupakan perokok aktif yang ada di Kota Pontianak. Karakteristik responden dapat dilahat dalam tabel berikut: 
                     Tabel 1. Karakteristik Responden
	Keteranagan
	Jumalah Responden
	Persentase (%)

	Umur Responden
	
	

	>35 tahun
	6
	6,3

	31-35 tahun
	13
	13,5

	26-30 tahun
	21
	21,8

	<26 tahun
	56
	58,6

	Jenis Kelamin
	
	

	Pria
	67
	69,7%

	Wanita
	29
	30,3%

	Pendidikan Terakhir
	
	

	Serjana (S1)
	11
	11,5

	Diploma
	1
	1

	SMA
	45
	46,9

	SMP
	22
	22,9

	SD
	17
	17,7

	Pekerjaan
	
	

	Pegawai Negeri
	8
	8,3

	Pegawai Swasta
	19
	19,7

	Wiraswasta
	12
	12,5

	Swasta
	39
	40,7

	Pelajar/Mahasiswa
	18
	18,8

	Penghasilan (per Bulan)
	
	

	Rp. > 2 juta
	57
	59,4

	Rp. 1-2 juta
	24
	25

	Rp. < 1 juta
	15
	15,6


                     Sumber : Data Primer, 2018


Berdasarkan Tabel.1 diatas, menunjukan bahwa responden yang berumur < 26 tahun yang paling tinggi, karena pada umur < 26 tahun adalah usia tingkat remaja yang rentan terhadap pengaruh lingkungan dan teman yang mengkonsumsi rokok. Sejalan dengan penelitian (Jilly Bernadette Mandey, 2013 dan Nuning Kristiani, 2017), yang menunjukan bahwa umur < 26 tahun adalah usia tingkat remaja rentan terpengaruh teman yang mengkonsumsi rokok. Tabel.1 juga menunjukan bahwa responden pria yang dominan, karena lebih terbiasa dan masyarakat Kota Pontianak menganggap pria mengkonsumsi rokok adalah hal yang wajar. Sejalan dengan penelitian (Jilly Bernadette Mandey, 2013 dan Nuning Kristiani, 2017), menunjukan pria yang paling banyak karena mengkonsumsi rokok adalah hal yang biasa dalam beraktifitas.
Karasteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir didominasi oleh responden yang pendidikan terakhir SMA, kerana mereka banyak yang mengkonsumsi rokok mulai dari SMA. Sejalan dengan penelitian (Jilly Bernadette Mandey, 2013), menunjukan pendidikan terakhir SMA yang paling banyak mengkonsumsi rokok. Sedangkan penelitian (Nuning Kristiani, 2017), menunjukan bahwa responden yang berpendidikan SMP yang paling banyak karena kurangnya pengetahuan tentang bahaya yang ditimbulkan akibat mengkonsumsi rokok. Karasteristik responden berdasarkan pekerjaan didominasi oleh responden yang berprofesi sebagai Swasta, karena mereka dalam melakukan aktifitas pekerjaannya sambil mengkonsumsi rokok. Sejalan dengan penelitian (Jilly Bernadette Mandey, 2013 dan Nuning Kristiani, 2017), responden yang berprofesi pekerja swasta yang paling banyak mengkonsumsi rokok.
Karakteristik responden berdasarkan tingkat penghasilan perbulan didominasi oleh responden yang berpenghasilan > 2 juta/bulan, karena mereka yang memiliki penghasilan >2 juta/bulan lebih mudah untuk membeli rokok sebagai kebutuhan konsumsinya. Sejalan dengan penelitian (Jilly Bernadette Mandey, 2013 dan Nuning Kristiani, 2017), yang menunjukan penghasilan > 2 juta/bulan yang paling banyak mengkonsumsi rokok karena mudah untuk membeli kebutuhan konsumsinya.
Variabel dalam penelitian ini adalah Pelabelan Peringatan Kesehatan Rokok dan Persepsi Resiko Merokok sebagai variabel bebas atau Variabel (X), sedangkan variabel terikat atau variabel (Y) adalah Konsumsi Rokok. Hasil dari penelitian ini bisa dilihat dalam tabel berikut:

          Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Spearman Rank
	Correlations

	
	Pelabelan
	Persepsi
	Konsumsi

	Spearman's rho
	Pelabelan
	Correlation Coefficient
	1,000
	,766**
	-,811**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	
	,002
	,001

	
	
	N
	96
	96
	96

	
	Persepsi
	Correlation Coefficient
	,766**
	1,000
	-,797**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	,002
	
	,002

	
	
	N
	96
	96
	96

	
	Konsumsi
	Correlation Coefficient
	-,811**
	-,797**
	1,000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	,001
	,002
	

	
	
	N
	96
	96
	96



         Sumber : Analisis Data Primer, 2018




Berdasarkan tabel 2. diatas, maka Variabel Pelabelan peringatan Kesehatan Rokok yang terdiri dari 3 indikator yaitu informasi peringatan kesehatan, rotasi pesan dan gambar menyeramkan, mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel Konsumsi Rokok yang terdiri dari 3 indikator yaitu jumlah konsumsi, lama mengkonsumsi dan kepuasan pasca mengkonsumsi rokok. Karena nilai signifikansi atau sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < dari pada nilai Alpha 0,05 maka artinya ada hubungan antara variabel Pelabelan Peringatan Rokok dengan Konsumsi Rokok. Tingkat kekuatan (keeratan) hubungan antara variabel Peringatan Kesehatan Rokok dengan Konsumsi Rokok, dapat dilihat dari nilai Konsistensi Koefisennya. Nilai konsistensi koefisennya sebesar -0,811 , artinya tingkat kekuatan hubungan (korelasi) dari dua variabel tersebut menunjukan tingkat hubungan yang sangat kuat.
[bookmark: _GoBack]Arah (jenis) hubungan antara kedua variabel tersebut, maka dapat kita lihat dari nilai Koefisien korelasi pada hasil pengujian tersebut apakah bernilai positif atau negatif. Dilihat dari nilai koefisien korelasi sebesar -0,871 menunjukan angka negatif, artinya hubungan antara variabel Pelabelan Peringatan Kesehatan dengan Konsumsi Rokok adalah tidak searah (tidak sejenis). Dengan demikian, semakin jelas informasi pelabelan yang dicantumkan pada kemasan rokok dan semakin banyak jenis desain gambar yang ada pada kemasan rokok atau bungkus rokok serta semakin seram gambar yang dicantumkan pada kemasan rokok, maka perokok yang ada di Indonesia khususnya yang ada di Kota Pontianak akan memiliki kesadaran yang lebih kuat untuk berhenti mengkonsumsi rokok. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Catur Nugroho (2015), menyatakan bahwa pelabelan gambar yang ada pada bungkus rokok terdapat pengaruh negatif yang signifikan terhadap minat beli konsumen rokok, begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Stephani Raihana Hamdan (2015), menyatakan bahwa Peringatan Gambar Berbahaya pada kemasan Rokok berpengaruh signifikan terhadap intensi berhenti merokok, Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Rasita Siam Windira (2016), Hasil dari penelitian ini adalah Variabel stimulasi berpengaruh signifikan terhadap persepsi visual gambar patologi pada bungkus rokok terhadap remaja SMK N 2 Jember. Serta penelitian yang dilakukan oleh Putu Agus Sukarna (2017), menunjukan bahwa peringatan bergambar mempunyai hubungan yang signifikan terhadap sikap untuk berhenti merokok. 
Hubungan Variabel Persepsi Resiko Merokok dengan Konsumsi Rokok dapat dilihat dari hasil uji Korelasi Spearman Rank dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 23 pada tabel 4.16 diatas. Dari hasil pengujian, didapat nilai signifikansi atau sig. (2-tailed) sebesar 0,002 < dari pada nilai Alpha 0,05 maka artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel Perasepsi Resiko Merokok dengan Konsumsi Rokok. Tingkat kekuatan (keeratan) hubungan antara Variabel Persepsi Resiko Merokok dengan Konsumsi Rokok, dapat dilihat dari nilai Konsistensi Koefisennya. Nilai konsistensi koefisennya sebesar -0,797, artinya tingkat kekuatan hubungan (korelasi) dari kedua Variabel tersebut menunjukan tingkat hubungan yang kuat.
Arah (jenis) hubungan antara kedua variabel tersebut, maka dapat kita lihat dari nilai Koefisien korelasi pada hasil pengujian tersebut apakah bernilai positif atau negatif. Dilihat dari nilai koefisien korelasi sebesar -0,797 menunjukan angka negatif, artinya hubungan antara variabel Persepsi Resiko Merokok dengan Konsumsi Rokok adalah tidak searah (tidak sejenis). Hal ini menunjukan bahwa semakin baik pemahaman seseorang dalam mempersepsikan bahwa mengkonsumsi rokok akan menibukan resiko psikologis seperti merokok akan membuat dirinya kecanduan atau ketergantungan, dan semakin baik pemahaman seseorang dalam mempersepsikan bahwa mengkonsumsi rokok akan menimbulkan resiko fisik bagi dirinya seperti merokok akan menimbulkan penyakit bagi fisiknya, serta semakin baik pemahan seseorang dalam mempersepsikan bahwa mengkonsumsi rokok akan menimbulkan resiko ekonomi bagi dirinya seperti merokok akan membuat mereka banyak menghabiskan uangnya. Maka mereka akan mengurangi jumlah konsumsi rokok per harinya, kemudian dengan seiringnya waktu lama kelamaan mereka akan berhenti mengkonsumsi rokok. Penelitian ini  sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abil Rudi dan Lea Masan (2017), penelitian ini adalah persepsi mahasiswa sangat mempengaruhi terhadap keputusan untuk tidak merokok karena mengetahui dampak buruk yang ditimbulkan oleh rokok yang dicantumkan pada kemasan rokok. Penelitian yang dilakukan oleh Catur Nugroho (2015), menyatakan bahwa berpengaruh negatif yang signifikan antara variabel Resiko yang di Persepsikan dengan minat beli konsumen rokok.

Simpulan
Hubungan variabel Pelabelan Peringatan Kesehatan Rokok dengan variabel Konsumsi Rokok memiliki hubungan yang signifikan. Hal ini menunjukan bahwa semakin jelas informasi pelabelan yang dicantumkan pada kemasan rokok dan semakin banyak jenis desain gambar yang ada pada kemasan rokok atau bungkus rokok serta semakin seram gambar yang dicantumkan pada kemasan rokok, maka perokok yang ada di Indonesia khususnya yang ada di Kota Pontianak akan memiliki kesadaran yang untuk berhenti mengkonsumsi rokok serta jumlah perokok aktif yang ada di Indonesia khususnya di Kota Pontianak akan berkurang. 
Hubungan variabel Persepsi Resiko Merokok dengan Konsumsi Rokok memiliki hubungan yang signifikan. Hal ini menunjukan bahwa semakin paham orang yang mengkonsumsi rokok terhadap persepsi resiko yang akan ditimbulkan akibat mengkonsumsi rokok, seperti mengkonsumsi rokok akan membuat kecanduan, rokok akan menyebabkan berbagai macam penyakit dan sadar bahwa merokok dapat merugikan dirinya, maka para perokok akan mengurangi jumlah konsumsinya dan mulai berpikiran untuk berhenti mengkonsumsi rokok.
Pemerintah harus menetapkan peratuaran peringatan kesehatan rokok yang lebih besar lagi minimal 50% dari dari kemasan dan lebih memperjelas kata-kata yang dicantumkan pada kemasan, serta desain gambar yang dicantumkan lebih seram dan lebih banyak lagi jenis-jenisnya yang diterapkan kepada seluruh produsen produk-produk rokok yang ada di Indonesis agar para perokok yang ada di Indonesia bisa berkurang khususnya para perokok yang ada di Kota Pontianak.
Pemerintah harus lebih banyak lagi dalam memberikan aktifasi terhadap masyarakat tentang persepsi resiko yang akan ditimbulkan akibat mengkonsumsi rokok agar masyarakat yang belum paham persepsi resiko yang dicantumkan pada kemasan rokok tersebut bisa paham dan mengerti, Serata masyarakat harus lebih baik lagi dalam memahami persepsi resiko yang akan ditimbulkan akibat mengkonsumsi rokok dan mulai mengurangi jumlah rokok yang dikonsumsinya sebelum penyakit yang dipersepsikan benar-benar terjadi pada dirinya.
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